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ABSTRAK 
 
 

Kawasan Puncak Ciumbuleuit termasuk kedalam wilayah administrasi Kawasan 

Bandung Utara di daerah Kota Bandung yang berperan sebagai Kawasan Resapan 

Air dengan luas 430,75 Ha. WAHANA Lingkungan Hidup Indonesia (Walhi) Jawa 

Barat mengatakan bahwa, alih fungsi lahan di Kawasan Punclut ini sangat masif 

sehingga menyebabkan kawasan tersebut mengalami degradasi lingkungan yang 

sangat memprihatinkan. Perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kawasan 

Punclut ini dominan terjadi karena aktivitas pembangunan sarana komersial, seperti 

hotel apartemen, usaha wisata dan restoran, perumahan elit, dan villa. Sehingga 

tujuan penelitian yang ingin di capai adalah mengidentifikasi pengaruh perubahan 

penggunaan lahan terhadap indeks daya dukung fungsi lindung di Kawasan Puncak 

Ciumbuleuit Kota Bandung. Metode pendekatan yang digunakan yaitu deskriptif 

kuantitatif dengan metode pengumpulan data primer dan sekunder. Metode analisis 

yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif, overlay map, Nearest 

Neighbour Analysis dan deskriptif. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 

dominasi perubahan penggunaan lahan pada tahun 2011 dan 2016 adalah 

perkebunan rakyat menjadi tegal/ladang seluas 57,38 Ha sedangkan tahun 2016 dan 

2019 adalah tegal/ladang menjadi permukiman seluas 57,89 Ha. Memiliki pola 

persebaran perubahan penggunaan lahan cenderung mengelompok. Perubahan 

penggunaan lahan berdampak terhadap indeks daya dukung fungsi lindung yang 

memperoleh indeks 0,24 pada tahun 2011, 0,20 pada tahun 2016 dan 0,19 pada 

tahun 2019. Tahun 2011 dan 2016 berada dalam interval 0,21 – 0,40 yang berarti 

DDL rusak, sedangkan tahun 2019 berada di interval 0 – 0,20 yang berarti DDL 

sangat rusak. Jika disandingkan dengan rencana pola ruang daya dukung fungsi 

lindung pada tahun 2011 memiliki selisih 0,17, tahun 2016 memiliki selisih 0,21 

dan tahun 2019 memiliki selisih sebesar 0,22. 
 

Kata Kunci: Kawasan Puncak Ciumbuleuit, Kawasan Resapan Air, Dominasi 

Perubahan Penggunaan Lahan, Pola Persebaran Perubahan Penggunaan Lahan, 

Rencana Pola Ruang, Daya Dukung Fungsi Lindung. 
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ABSTRACT 
 

 

The Ciumbuleuit Peak area is included in the administrative area of the North 

Bandung Region in the Bandung City area which acts as a water catchment area 

with an area of 430.75 ha. The Indonesian Forum for the Environment (WALHI) of 

West Java said that the land conversion in the Punclut area was massive, causing 

the area to experience environmental degradation which was very concerning. 

Changes in land use that occurred in the Punclut area were dominantly due to the 

development of commercial facilities, such as apartment hotels, tourism businesses 

and restaurants, elite housing, and villas. So that the research objective to be 

achieved is to identify the effect of land use change on the carrying capacity index 

of protected functions in the Puncak Ciumbuleuit area, Bandung City. The 

approach method used is descriptive quantitative with primary and secondary data 

collection methods. The analytical method used in this research is quantitative, 

overlay map, Nearest Neighbor Analysis, and descriptive. The results of this study 

stated that the dominance of land use change in 2011 and 2016 was people's 

plantations becoming 57.38 hectares of land/fields, while in 2016 and 2019 were 

57.89 hectares of fields/fields for settlements. Having a pattern of distribution of 

land use changes tends to be clustered. Changes in land use have an impact on the 

carrying capacity index of protected functions which obtained an index of 0.24 in 

2011, 0.20 in 2016, and 0.19 in 2019. In 2011 and 2016 was in the interval was 

0.21 – 0.40 which means DDL was broken, while in 2019 it was in the 0 – 0.20 

interval, which means DDL was very damaged. When juxtaposed with the planned 

spatial pattern, the carrying capacity of the protected function in 2011 has a 

difference of 0.17, in 2016 it has a difference of 0.21 and in 2019 it has a difference 

of 0.22. 

 

Keywords: Ciumbuleuit Peak Area, Water Catchment Area, Dominance of Land 

Use Change, Distribution Pattern of Land Use Change, Space Pattern Plan, 

Protective Function Carrying Capacity. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota Bandung merupakan salah satu kota yang sebagian daerahnya termasuk 

kedalam Kawasan Bandung Utara (KBU), selain Kota Bandung menurut Peraturan 

Daerah Provinsi Jawa Barat No 2 Tahun 2016 Tentang Pedoman Pengendalian 

Kawasan Bandung Utara Sebagai Kawasan Strategis Provinsi Jawa Barat daerah 

yang termasuk kedalam Kawasan Bandung Utara (KBU) meliputi sebagian wilayah 

Daerah Kabupaten Bandung, Daerah Kota Bandung, Daerah Kota Cimahi, dan 

Daerah Kabupaten Bandung Barat. Pada zaman kolonial Belanda, KBU sudah 

ditetapkan sebagai kawasan konservasi karena daerah ini memiliki potensi resapan 

air yang tinggi, sehingga secara alami menjadi daerah pasokan air bagi daerah 

bawahannya yakni daerah Kota Bandung dan sekitarnya.  

Menurut Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 1990 

Tentang Pengelolaan Kawasan Lindung, kawasan resapan air merupakan daerah 

yang mempunyai kemampuan tinggi untuk meresapkan air hujan yang bertujuan 

untuk memberikan ruang yang cukup bagi peresapan air hujan pada daerah tertentu 

untuk keperluan penyediaan kebutuhan air tanah dan penenggulangan banjir, baik 

kawasan bawahannya maupun kawasan yang bersangkutan. Kawasan Bandung 

Utara (KBU) termasuk kedalam kawasan lindung yang dimana memiliki fungsi 

sebagai kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan bawahannya.  

Selain berperan sebagai kawasan resapan air, Kawasan Bandung Utara ini 

memiliki panorama yang indah, udara yang sejuk, serta akses yang mudah 

menjadikan KBU sebagai kawasan yang sangat menarik dan diminati oleh siapa 

saja. Berbagai aktivitas mulai berkembang di kawasan ini, mulai dari rumah tinggal 

atau vila, kemudian muncul resort, perumahan, permukiman, hingga apartemen, 

berbagai tempat wisata, serta hotel dan penginapan. Selain itu, telah dibangun pula 

berbagai tempat pendidikan, serta perkantoran. Pertumbuhan kawasan terbangun di 
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Kawasan Bandung Utara (KBU) begitu cepat dan kurang terkendalinya dalam 

penggunaan lahan disana. 

Lahan merupakan salah satu sumberdaya yang sangat penting dan sangat 

dibutuhkan untuk menopang kehidupan manusia dan mahluk hidup lainnya. 

Mengingat pentingnya sumberdaya lahan bagi kehidupan manusia dan makhluk 

hidup lainnya, maka sumberdaya lahan ini perlu selalu dijaga dan dilindungi, baik 

dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Permasalahan sumberdaya lahan memiliki 

cakupan yang sangat luas. Permasalahan – permasalahan tersebut meliputi 

degradasi, kerusakan lahan, konversi lahan, disparitas serta fragmentasi penguasaan 

atau pemilikan lahan (Arsyad dan Rustiadi, 2008). Salah satu permasalahan yang 

paling rawan terkait dengan dengan sumberdaya lahan adalah mengenai degradasi 

lahan. Degradasi lahan adalah proses penurunan produktivitas lahan, baik yang 

sifatnya sementara maupun tetap (Dariah, 2004). 

Pada kajian ini peneliti memilih lokasi kajian di Kawasan Puncak 

Ciumbuleuit atau biasa dikenal sebagai Punclut. Menurut Peraturan Daerah 

Provinsi Jawa Barat No 2 Tahun 2016 Pasal 11 Ayat 2 dikatakan bahwa Kawasan 

Puncak Ciumbuleuit termasuk kedalam wilayah administrasi Kawasan Bandung 

Utara di daerah Kota Bandung. Lokasi ini dipilih karena melihat studi literasi dan 

kondisi eksisting, Kawasan Puncak Ciumbuleuit ini memiliki perubahan 

penggunaan lahan yang begitu cepat. WAHANA Lingkungan Hidup Indonesia 

(Walhi) Jawa Barat mengatakan bahwa, alih fungsi lahan di Kawasan Punclut ini 

sangat masif sehingga menyebabkan kawasan tersebut mengalami degradasi 

lingkungan yang sangat memprihatinkan. Perubahan penggunaan lahan yang 

terjadi di Kawasan Punclut ini dominan terjadi karena aktivitas pembangunan 

sarana komersial, wisata, dan pertanian. Namun yang layak menjadi sorotan adalah 

maraknya pembangunan sarana komersial, seperti hotel apartemen, usaha wisata 

dan restoran, perumahan elit, dan villa. 

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bandung Tahun 2011 – 

2031, Kawasan Puncak Ciumbuleuit ini memiliki rencana pola ruang berupa 

kawasan lindung dan kawasan permukiman berkepadatan rendah selain itu, 

Kawasan Puncak Ciumbuleuit ini termasuk kedalam kawasan strategis lingkungan. 
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Maka dari itu, melihat maraknya kegiatan pembangunan di Kawasan Puncak 

Ciumbuleuit ini akan menimbulkan beberapa masalah terhadap lingkungan. 

Menurut Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat No 2 Tahun 2016 tentang Pedoman 

Pengendalian Kawasan Bandung Utara Sebagai Kawasan Strategis Provinsi Jawa 

Barat dikatakan bahwa pemanfaatan ruang di Kawasan Bandung Utara (KBU) 

harus dilakukan dengan mempertimbangkan daya dukung lahan di wilayah 

tersebut. 

Perubahan penggunaan lahan yang tidak sesuai tentunya akan berpengaruh 

terhadap Kawasan Puncak Ciumbuleuit yang berperan sebagai kawasan resapa air. 

Perubahan penggunaan lahan bersifat dinamis atau senantiasa berubah. Dinamika 

perubahan penggunaan lahan di Kawasan Puncak Ciumbuleuit perlu dipantau dan 

dikendalikan agar daya dukung fungsi lindungnya dapat terjaga, yang pada 

akhirnya akan berpengaruh terhadap indeks daya dukung fungsi lindung di 

Kawasan Puncak Ciumbuleuit sebagai suatu ekosistem yang mempunyai fungsi 

utama sebagai daerah resapan air dan fungsi perlindungan terhadap kawasan 

bawahannya. Oleh karena itu kajian perubahan penggunaan lahan dan pengaruhnya 

terhadap indeks daya dukung fungsi lindung menjadi penting untuk dilakukan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, perlu adanya upaya untuk mengetahui 

pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap indeks daya dukung fungsi lindung 

di kawasan resapan air tersebut. Dengan mempertimbangkan permasalahan – 

permasalahan yang ada maka dilakukan penelitian mengenai Kajian Pengaruh 

Perubahan Penggunaan Lahan Terhadap Indeks Daya Dukung Fungsi Lindung di 

Kawasan Puncak Ciumbuleuit Kota Bandung. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari hasil kajian literatur dan melihat kondisi eksisting, Kawasan 

Puncak Ciumbuleuit ini banyak sekali kegiatan pembangunan mulai dari rumah 

tinggal atau vila, kemudian muncul resort, perumahan, permukiman, hingga 

apartemen, berbagai tempat wisata, hotel, tempat pendidikan, perkantoran dan 

penginapan. Hal tersebut di benarkan oleh WAHANA Lingkungan Hidup 
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Indonesia (Walhi) Jawa Barat yang mengatakan bahwa alih fungsi lahan di 

Kawasan Puncak Ciumbuleuit ini sudah sangat masif. 

Mengingat kegiatan pembangunan tersebut di laksanakan di kawasan resapan 

air maka berbagai dampak negatif lingkungan mulai dirasakan, seperti longsor, 

meningkatnya limpasan air, berkurangnya daerah resapan, hingga berkurangnya 

kesejukan udara di lingkungan sekitar. Pertumbuhan kawasan terbangun di 

Kawasan Bandung Utara (KBU) yang begitu cepat dan kurang terkendalinya dalam 

penggunaan lahan disana sehingga mengakibatkan penurunan daya dukung lahan 

dan beberapa permasalahan di Kawasan Puncak Ciumbuleuit sebagai kawasan 

resapan air bagi daerah bawahannya.  

Melihat permasalahan – permasalahan tersebut, maka timbul beberapa 

pertanyaan peneliti sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah dominasi dan pola persebaran perubahan penggunaan 

lahan di Kawasan Puncak Ciumbuleuit? 

2. Bagaimanakah indeks daya dukung fungsi lindung berdasarkan rencana 

pola ruang di Kawasan Puncak Ciumbuleuit? 

3. Bagaimanakah pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap indeks 

daya dukung fungsi lindung di Kawasan Puncak Ciumbuleuit? 

 

1.3  Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dan sasaran yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.3.1  Tujuan 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu teridentifikasi pengaruh 

perubahan penggunaan lahan terhadap indeks daya dukung fungsi lindung di 

Kawasan Puncak Ciumbuleuit Kota Bandung. 
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